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Pendahuluan

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa 27,7% ibu hamil di Indonesia

mengalami anemia, dengan prevalensi tertinggi pada kelompok usia 35-44 tahun sebesar 39,6% dan usia

25–34 tahun sebesar 31,4%. Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 2023, di Kabupaten

Gresik, tercatat 1.813 kasus anemia dari total 22.136 ibu hamil. Sedangkan pada tahun 2024, di Desa

Krikilan terdapat 16 (17,02%) dari 94 ibu hamil yang mengalami anemia.

Berdasarkan kriteria World Health Organization (WHO), anemia pada ibu hamil termasuk masalah

kesehatan masyarakat apabila prevalensinya mencapai ≥5%. Oleh karena itu, tingginya prevalensi anemia

di Desa Krikilan menunjukkan bahwa masalah ini masih perlu mendapat perhatian dan tindak lanjut

melalui penelitian untuk mengetahui prevalensi anemia berdasarkan status gizi pada ibu hamil trimester I

di wilayah Desa Krikilan.

Anemia adalah suatu kondisi di mana kadar hemoglobin dalam darah kurang dari normal, yaitu < 11

g/dL pada trimester I dan III, dan < 10,5 g/dL pada trimester II. Kadar hemoglobin merupakan

parameter yang digunakan untuk menetapkan prevalensi anemia pada ibu hamil. Hemoglobin

berfungsi membawa oksigen (O₂) dari paru-paru ke jaringan tubuh dan membawa kembali karbon

dioksida (CO₂) ke paru-paru untuk dikeluarkan dari tubuh.
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Manfaat Penelitian

Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber

informasi bagi ibu hamil dan tenaga kesehatan tentang

pentingnya pemenuhan status gizi yang baik sebagai

upaya pencegahan anemia selama kehamilan.

1. Bagaimana gambaran status gizi

ibu hamil trimester 1?

2. Bagaimana gambaran prevalensi

Anemia?

3. Bagaimana hubungan status gizi

dengan prevalensi anemia?

Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang

kesehatan, khususnya dalam upaya pencegahan

anemia pada ibu hamil

Rumusan Masalah
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Metode

Jenis Penelitian : Kuantitatif secara analitik observasional

Design Penelitian : Cross Sectional

Populasi Penelitian : Seluruh ibu hamil yang tercatat di register kohort dan melakukan

kunjungan antenatal care (ANC) di Desa Krikilan pada 1 tahun

terakhir yakni bulan januari hingga desember 2025, jumlah populasi

sebanyak 92 ibu hamil.

Sampel Penelitian : Ibu hamil trimester 1 yang memiliki data pengukuran Lila dan Kadar 

Hemoglobin yang lengkap dengan jumlah 76 ibu hamil

Sampling Penelitian : Purposive sampling

Tempat : Desa Krikilan, Driyorejo, Gresik 

Instrumen Penelitian : Register kohort ibu hamil

Analisis Data : Uji Chi Square
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Hasil
Tabel 1. Distribusi frekuensi Karakteristik Responden dengan n 76 Tabel 2. Distribusi frekuensi Status Gizi (Lila) Responden 

Tabel 3. Distribusi frekuensi Status Anemia Responden 
Tabel 4. Tabulasi Silang Status Gizi Dengan Status Anemia
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Pembahasan
Gambaran Status Gizi (Lila) pada Ibu hamil TM 1 di Desa Krikilan Gambaran Prevalensi Anemia pada Ibu hamil TM 1 di Desa Krikilan

Hubungan Status Gizi (Lila) dengan Prevalensi Anemia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil
trimester I tidak mengalami Kekurangan Energi Kronis (KEK). Hal
tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor paritas dan tingkat pendidikan
ibu hamil. Dalam penelitian ini sebagian besar ibu hamil merupakan
ibu multipara sehingga memiliki pengalaman dari kehamilan
sebelumnya yang membuat mereka lebih memahami pentingnya
menjaga asupan gizi dan kesehatan selama kehamilan. Selain itu,
sebagian besar ibu memiliki tingkat pendidikan menengah sehingga
lebih mudah menerima, memahami, dan menerapkan informasi
mengenai pemenuhan kebutuhan gizi selama kehamilan. Kondisi
tersebut memungkinkan ibu mempertahankan status gizi yang baik
sehingga risiko terjadinya KEK dapat berkurang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil di Desa
Krikilan tidak mengalami anemia. Dalam penelitian ini sebagian besar
ibu hamil merupakan ibu multipara sehingga memiliki pengalaman pada
kehamilan sebelumnya yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran ibu dalam menjaga kesehatan selama kehamilan, termasuk
melakukan upaya pencegahan anemia melalui pemenuhan kebutuhan
gizi dan pemeriksaan kehamilan secara rutin. Selain itu, sebagian besar
ibu hamil memiliki tingkat pendidikan menengah. Tingkat pendidikan
yang lebih baik memungkinkan ibu lebih mudah menerima, memahami,
dan menerapkan informasi kesehatan mengenai pencegahan anemia,
seperti pentingnya konsumsi makanan sumber zat besi, kepatuhan
mengonsumsi Tablet Tambah Darah, serta pemeriksaan kehamilan
secara rutin

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status gizi dengan prevalensi anemia pada ibu hamil trimester I di Desa
Krikilan. Pada kelompok ibu hamil yang mengalami KEK, jumlah ibu yang mengalami anemia dan tidak mengalami anemia hampir sama. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa tidak seluruh ibu hamil dengan KEK mengalami anemia. Status gizi menggambarkan kondisi gizi secara umum dan
tidak secara langsung menggambarkan kadar hemoglobin maupun cadangan zat besi dalam tubuh. Ibu hamil dengan KEK masih dapat memiliki
kadar hemoglobin dalam batas normal apabila kebutuhan zat besi dan zat gizi yang berperan dalam pembentukan hemoglobin tetap terpenuhi.
Sebaliknya, ibu hamil yang tidak mengalami KEK juga masih dapat mengalami anemia apabila terdapat faktor lain yang memengaruhi
pembentukan hemoglobin. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bujani et al. (2023) dan Tria Padna et al. (2024) yang menunjukkan adanya
hubungan antara status gizi dengan prevalensi anemia pada ibu hamil. Hasil serupa juga ditemukan oleh Richa Agusmarinda (2025) dan Dewi Suci
Handayani et al. (2025), yang menunjukkan bahwa ibu hamil yang mengalami KEK memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan ibu
hamil yang tidak mengalami KEK.
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Temuan Penting Penelitian

• Sebagian besar ibu hamil trimester I tidak mengalami KEK (67,1%) dan tidak mengalami anemia (73,7%).

• Anemia lebih banyak ditemukan pada ibu hamil dengan KEK (48,0%) dibandingkan ibu hamil tidak KEK (15,7%).

• Ibu hamil tidak KEK lebih banyak yang tidak mengalami anemia (84,3%) dibandingkan ibu hamil dengan KEK (52,0%).

• Terdapat hubungan yang signifikan antara status KEK dengan prevalensi anemia pada ibu hamil trimester I (p = 0,003).

Temuan ini menunjukkan bahwa status gizi perlu menjadi perhatian dalam upaya pencegahan anemia pada ibu hamil

trimester I
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Kesimpulan & Saran

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan status gizi dengan prevalensi anemia

pada ibu hamil trimester I di Desa Krikilan. Sebagian besar ibu hamil tidak

mengalami KEK dan sebagian besar ibu hamil tidak mengalami anemia. Ibu hamil

yang mengalami KEK lebih berisiko mengalami anemia akibat keterbatasan

cadangan zat gizi yang diperlukan dalam pembentukan hemoglobin. Edukasi gizi

perlu ditingkatkan untuk mencegah anemia pada ibu hamil, seperti pentingnya

konsumsi makanan bergizi seimbang dan konsumsi tablet Fe secara rutin
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